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ABSTRACT
The study aims to find out Tajhiz Mayit’s understanding on generations of  Millennial in Medan City. 
Generations of  Millennial are the next generation, they must certainly open a space of  consciousness 
thinking that life in this world is only temporary and will be held accountable for what has been done so as 
not to be neglected with this mortal world by the evidence “Kullu Nafsin Djaiqotul death” (every one who 
must have suffered death). Focus in the study in the form of  (1) Knowing the understanding Tajhiz Mayit 
on the generation of  Millennial of  the city of  Medan, (2) How the efforts of  generations of  Millennial to 
learn the ordinances of  Tajhiz Mayit, (3) What obstacles were faced by millennial in understanding Tajhiz 
Mayit. This research uses the method of  a Kulaitatif  descriptive through Observation, Interviu, Polls, and 
Documentation Studies. It can be found the research results that generation Millennial, at the level of  the 
theory and concept is obtained at the education bench at school, campus, book reading, Media, and training 
conducted youth mosque, religious figures and community leaders who organized, but only on the level 
of  theory but at the management procedure Tajhiz Mayit has not been practiced directly, so taken over by 
Youth Mosque (Bilal) to carry out. The draft of  this research to provide the recommendation of  Medan City 
development in policy taking on the Program can observe the religious education of  Millennial.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemahaman Tajhiz Mayit Pada Generasi Millenial 
Kota Medan. Generasi Millenial merupakan generasi penerus, suda tentunya harus membuka 
ruang kesadaran berfikir bahwa hidup didunia ini hanya bersifat sementara dan akan dimintai 
pertanggungjawaban apa yang telah diperbuat sehingga tidak terlena dengan dunia yang fana ini 
dengan dalil “Kullu Nafsin Djaiqotul Maut” (Setiap yang beryawa pasti mengalami kematian). 
Fokus dalam penelitian ini berupa (1) Mengetahui Pemahaman Tajhiz Mayit Pada Generasi 
Millenial Kota Medan, (2) Bagaimana Upaya Generasi Millenial Untuk Mempelajari Tata Cara 
Tajhiz Mayit, (3) Kendala Apa Saja Yang di Hadapi Generasi Millenial Dalam Pemahaman 
Tajhiz Mayit. Penelitian ini menggunakan Metode Deskriptif  Kulaitatif  melalui Observasi, 
Wawancara, angket, dan Studi Dokumentasi. Dapat ditemukan hasil penelitian bahwa Generasi 
Millenial, Pada tataran Teori dan Konsep suda didapat pada bangku Pendidikan di Sekolah, 
Kampus, Bacaan Buku, Media, maupun Pelatihan yang dilakukan Remaja Mesjid, Tokoh 
Agama dan Tokoh Masyarakat yang menyelenggarakan, namun hanya pada tataran teori tetapi 
pada tata cara pengurusan Tajhiz Mayit belum dipraktekkan secara langsung, sehingga diambil 
alih oleh Remaja Mesjid (Bilal) untuk melaksanakan. Adapun rancangan penelitian ini untuk 
memberikan rekomendasi Pembangunan Kota Medan Dalam Pengambilan Kebijakan pada 
Program dapat memperhatikan Pendidikan Keagamaan Generasi Millenial.
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PENDAHULUAN 
Generasi Millenial adalah sekumpulan  orang yang mempunyai kesamaan tahun lahir, 
umur, lokasi dan juga pengalaman historis atau keadaan-keadaan dalam individu tersebut 
sama yang memiliki pengaruh signifikan dalam fase pertumbuhan mereka(Budiati et al., 
2018). Sehingga dapat dikatakan juga bahwa generasi adalah sekelompok individu yang 
mengalami pertumbuhan yang sama dalam kurung waktu yang sama pula (Kupperschmidt, 
2000). Kelompok generasi  dijelaskan sebagai periode waktu diamana anak-anak dilahirkan 
dan tumbuh berkembang menjadi dewasa dan mempuyai keturunan mereka (Witel, Rizal, 
Mubian, & Munajat, 2019). Klasifikasi generasi Millenial ini juga telah dikemukakan oleh 
para peneliti-peneliti lain dengan label yang berbeda-beda, tetapi secara universal memiliki 
makna yang sama (Witel et al., 2019).
 Generasi Millenial ialah mereka yang klahiranya antara 1981-1994 seiring dengan 
perkembangan digital 4.0 sekarang adalah era kaum millennial dimana pengetahun dengan 
mudah diakses (Stafford & Griffis, 2008)variety, and complexity, the need for quality, skilled, 
and deployable members to fulfill mis- sions becomes more critical. Active enlisted recruitment 
targets in 2007 surpassed 180,000; however, there are growing difficulties in meeting recruiting 
goals. To complicate matters, the retirement of  Baby Boomers over the next decade has the 
potential to leave huge gaps in the workforce. These gaps must be filled by a new generation 
known as the Millennials (that segment of  the population born between 1980 and 2000. 
Kaum millenial juga merupakan orang-orang dengan usia produktif  sekaligus konsumtif  dan 
mendominasi pasar saat ini (Khadijah, 2019). Generasi lanjutan ini mengoperasikan teknologi 
komunikasi siap saji seperti email, messaging dan sosial media. Kemandirian dalam segala 
aspek dapat menentukan proses perkembangan bangsa ini dari segi ilmu dan teknologi dan 
ini harus dibarengi dengan landasan agama yang mumpuni agar dapat menyaring berbagai 
kemajuan ilmu pengetahuan dan arus informasi yang berkembang pesat saat ini (Ali, Purwandi, 
Nugroho, Ekoputri, & Halim, 2017).
Sebagai modal besar pembangunan suatu bangsa, diharapkan, generasi millenials 
memiliki potensi lebih unggul dibandingkan generasi - generasi sebelumnya (Hamzah, 
Z. A. Z., Kamarudin, K., & Yaakob, 2019). Untuk mengetahui seberapa besar potensi 
dan kemampuan yang dimiliki generasi millenial indonesia sebagai bekal penggerak roda 
pembangunan bangsa(Witel et al., 2019). Menurut Hidayat (Hidayat, 2018) generasi Millenial 
berada pada Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi (ipteks) sangat pesat mengikuti 
perkembangan jaman melalui informasi dengan cepat dapat di akses untuk dapat diketahui 
oleh generasi millenial yang Allah ciptakan sebagai mahluk tinggi derajatnya telah menjadi 
proses subjek alam semesta. 
Kehadiran generasi millenial dipermukaan alam jagat raya ini justru melengkapi dan 
memperindah karya pencipta hanya saja kebanyakan dari mereka telah acuh tak acuh bahkan 
lupa terhadap asal kejadianya sendiri, darimana ia berasal, apa wujud sebelum kejadian 
dimuka bumi ini, dimana dia sekarang, dan apa yang harus diperbuatnya dan kemana ia 
akan pergi setelah kematianya, apa ahir dari semua teka teki ini, benarkah hukum tentang 
surga dan neraka, benarkah timbangan mizan dan titian siratal mustakim itu, siapakah yang 
mengatur tatanan alam semesta ini dengan begitu rapih dan teratur demikianlah rumus 
yang mesti dipecahkan oleh generasi millenial sebagai generasi penerus kehidupan ini, oleh 
penciptanya telah dilengkapi akal untuk berpikir dan memecahkan misteri ini tentunya ini 
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harus memperoleh info yang akuran serta bukti yang otentik dari sumber aslinya pencipta 
segala sesuatu Allah Wajibul Wujud.
Persoalan yang tak kalah penting adalah menjawab sebuah pertanyaan, kemana semua 
ahir semua ini, segala sesuatu akan kembali keasalnya, dari mana sesuatu itu datang maka 
disitulah dia akan kembali, segala sesuatu berasal dari-Nya karena diadakan oleh-NYA  semua 
akan kembali ke firmanya “Innalillahi Wainailaihi Rajiun” sesungguhnya kepunyaan Allah 
dan akan kembali kepadan-NYA  (Surat Al-Bakarah Ayat 156) kepunyaan-NYA kerajaan 
langit dan bumi dan kepadanya Allah mengembalikan segala urusan (Quran surat Al-hadis) 
seperti diterangkan sebelunya bahwa kita berasal dari-NYA dan kita akan kembali kepada-
NYA, lalu bagaimana sekiranya diri ini bisa kembali padanya padahal diri ini suda terlanjur 
dalam lautan dosa ada jalan untuk bisa kembali dengan mengadakan pertolongan mutlak atau 
di sebut dengan taubatan nasuha dan pusatkan konsentrasi pemikaran dan usaha hanya untuk 
Allah semata, kuatkan tekat untuk kembali mendekatkan kepada-NYA. 
Untuk mencari tujuan tersebut kepada Allah maka diperlukan suatu jalan atau wasilah 
apabilah kita tidak mengetahui atau wasilahnya maka tentu akan mengalami kesulitan dan 
jalan itu pun disebut dengan jalan tarekah selain tarekah juga terdapat wasilah lain seperti amal 
ma’ruf  yang tidak mengandung sirik didalamnya yang terpenting mengikuti pedoman Al-
Quran dan Sunnah rasulnya, Muhammad SAW jikapun mesti disebut sareat haruslah, sareat 
muhammad berhakekat dan tarekat muhammad SAW memahami tarekatnya muhammad, 
bermarifat-marifatnya muhammad SAW intinya jalan atau tarekat yang dipakai dinamakan 
tarekat diri yakni ilmu yang terpelajar tentang proses dari mana, dimana, dan kemana kita 
akan kembali. Dari penjelasan ini mengajak generasi millenial Kota Medan (Ruíz, 2015) 
agar mempersiapkan diri untuk dapat memahami dan mempelajari Tajhiz mayit mulai dari 
memandikan, mengafani, menyalati dan menguburkan (Fitriyani, 2019).
Permasalahan pengurusan jenazah merupakan suatu hal yang teramat penting dan dalam 
pemahaman agama islam hal ini merupakan fardu kifaya (Kharisman, 2013), yang di anjurkan 
dalam pengurusan jenazah dilakukan oleh keluarga yang terdekat, tapi dari banyak realita 
pada generasi millenial sekarang ini yang keluarga sendiri tidak mampu untuk melaksanakan 
tajhiz mayit sehingga pengurusan jenazah dilakukan oleh remaja mesjid atau (bilal) yang 
mengetahuinya (Ri Astuti, 2010). Uraian ini yang harus ketahui dan kaji secara komphehensif  
oleh generasi millenial sebagai generasi paling produktif  penerus generasi sebelumnya bahwa 
untuk mengetahui pemahaman dari mana kita berasal dimana kita berada dan kemana kita 
akan kembali ke tempat peristirahatan kita selama-lamanya dari semua proses meninggalkan 
kehidupan yang fana ini (Walidah, 2018). Tujuan dalam penelitian ini secara umum adalah 
untuk mengetahui Pemahaman Tajhiz mayit Pada Generasi Millenials yang merupakan salah 
satu rukun fardu kifayah yang harus disegerakan dan dilaksanakan. 
METODE
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif  yang hanya merupakan 
menggambarkan fakta peristiwa dan tidak menganalisis hubungan antara fariabel serta 
tidak meguji hipotesis. Sesuai dengan pandangan Muhammad dan Jalil (2005), bahwa 
metode deskriptif  dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan 
menggambarkan dan melukiskan keadaan objek atau subjek penelitian (seseorang, lembaga 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak dan 
sebagaimana adanya (Arikunto, 2011). Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Milles dan 
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Huberman (1992) bahwa penelitian kualitatif  ditetapkan pada pemberian gambaran secara 
objektif  yang sebenarnya berkaitan dengan objek penelitian dan berdasarkan pada data yang 
muncul berwujud kata-kata dan bukan angka-angka. Tujuan dari penelitian untuk memberikan 
informasi yang baru terkait penelitian yang dilakukan. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah Generasi Millenial Kota Medan dengan klasifikasi tahun lahir mulai dari tahun 1980-
2000 (Budiati et al., 2018). 
2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang didapat pada penelitian ini dengan beberapa pendekatan teknik pengunpulan data 
yaitu:
a. Observasi pengeumpulan data yang dilaksanakan melalui pengamatan secara langsung 
pada responden.
b. Wawancara mendalam dengan cara menggelar percakapan langsung dengan reponden 
untuk menguak informasi yang berhubungan dengan daftar pertanyaan pada angket
c. Angket pedoman atau daftar pertanyaan yang menjaring data dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.
d. Studi Dokumentasi merujuk pada teiri yang ada
3. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dan analisis berjalan seiring untuk 
mengembangkan suatu teori yang subtantif  berdasarkan data empirik. Penelitian ini 
mendiskripsikan tentang pemahaman Tajhiz Mayit Pada Generasi Millenial Kota Medan. 
Menurut Bugin (2007) analisis kulaitatif  merupakan kegiatan yang dilakukan bersama dan 
saling menjalin diantara reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
analisis dimulai dari pengumpulan data dan kembali memberi umpan balik pada pengumpulan 
data. Pada penelitian kualitatif  pengumpulan data dan analisis data berjalan seiring untuk 
mengembangkan suatu teori yang substantif  berdasarkan data empirik. Dalam penelitian 
ini, data dikumpulkan melalui wawancara kemudian dilakukan editing, karena materi yang 
disampaikan oleh responden secara panjang lebar dengan menggunkan bahasa dan istilah 
daerah maupun bahasa lokal sehari-hari.
HASIL DAN DISKUSI
1. Keadaan Geografis
Kota medan terletak antara 300.27’ – 30. 47’ Lintang utara dan 980.35’ – 980.44’ bujur 
timur dengan ketinggian 2,5 – 37,5 meter diatas permukaan laut. Batas Kota Medan dengan 
Kabupaten Deli Serdang disebelah utara, selatan, barat dan timur. Kota Medan merupakan 
salah satu dari 33 daerah tingkat II di Sumatera Utara dengan luas daerah sekitar 265,10 km2. 
Kota ini merupakan pusat pemerintahan daerah tingkat I Sumatera Utara yang berbatasan 
lansung dengan kabupaten deli serdang disebelah utara, selatan, barat dan timur(Medan & 
Utara, n.d.).
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Gambar 1. Peta Kota Medan
Pada tahun 2018, penduduk kota medan mencapai 2.264.145 jiwa dibanding dengan jumlah 
penduduk pada tahun 2017, terjadi pertambahan penduduk sebesar 16.720 jiwa (0,74). Dengan 
luas wilayah mencapai 265,10 km2 kepadatan penduduk mencapai 8.541 jiwa/km2(Medan 
& Utara, n.d.). letak kota medan memang strategis. Kota ini dilaui sungai deli dan sungai 
babura. Keduanya merupakan jalur lalulintas perdagangan yang cukup ramai. Keberadaan 
pelabuhan belawan dijalur selat malaka yang cukup moderen sebagai pintu gerbang atau pintu 
masuk wisatawan dan perdagangan barang dan jasa baik perdagangan domestik maupun luar 
negeri (ekpor-impor), menjadikan medan sebagi pintu gebang indonesia bagian barat(Medan 
& Utara, n.d.).
Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Kota Medan 2018
Kelompok 
Umur
Jenis Kelamin
Jumlah
Laki-laki Perempuan
(1) (2) (3) (4)
0-4
5-9
10-14
15-19
20-24
25-29
30-34
35-39
40-44
98 687
101 878
96 515
106 390
124 947
97 802
86 871
81 444
75 738
94 951
98 186
91 655
109 903
130 357
99 146
89 944
86 181
78 107
193 638
200 064
188 170
216 293
255 304
196 948
176 815
167 625
153 845
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45-49
50-54
55-59
60-64
65-69
70-74
75+
65 952
56 367
47 432
36 370
22 198
11 609
8 202
68 349
59 993
50 094
37 574
23 629
14 553
13 121
134 301
116 360
97 526
73 944
45 827
26 162
21 323
Jumlah
2018
2017
1 118 402
1 110 000
1 145 743
1 137 425
2 264 145
2 247 425
Sumber: BPS Kota Medan
Adapun klasifikasi menurut umur generasi millenial pada tabel di atas dengan tahun 
kelahiran antara 1980-2000. Kemudian peneliti mengambil klasifikasi umur generasi Kota 
Medan mulai dari umur 20-39 Tahun dengan jumlah yang peneliti hitung generasi millenial 
Kota Medan sebanyak 796, 692.
2. Pemahaman Tajhiz Mayit Generasi Millenial Kota Medan 
Presentasi generasi millenial tahun 2017 menurut susenas jumlah generasi millenial mencapai 
sekitar 88 juta jiwa atau sebesar 33,75 persen dari jumlah penduduk indonesia. Ini berarti 
sumbangan usia produktif  cukup tinggi dengan nilai 50,36 persen dari jumlah penduduk usia 
produktif  yaitu generasi millenial. Generasi Millenial adalah modal besar untuk mewujudkan 
kemandirian bangsa dalam segala apek pembangunan bangsa, Generasi Millenial memiliki 
potensi lebih unggul dibandingkan generasi-generasi sebelumnya (Budiati et al., 2018).
Hasil studi yang dilakukan oleh Boston Consulting Group (BCG) bersama Universitas 
Of  Berkley tahun 2011 di Amerika Serikat tentang generasi Millenial USA adalah sebagai 
berikut:
a. Minat membaca secara konvensional kini suda menurun karena generasi Y lebih memili 
membaca lewat smartphone mereka
b. Millenial wajib memiliki akun sosial media sebagai alat komunikasi dan pusat informasi 
c. Millenial pasti lebih memilih ponsel daripada televisi. Menonton acara televisi kini 
suda tidak lagi menjadi sebuah hiburan karena apapun bisa mereka temukan ditelepon 
genggaman.
d. Millenial menjadikan keluarga sebagai pusat pertimbangan dan pengambilan keputusan 
mereka.
29,23 
33,75 
25,74 
11,27 
Pasca Millenial 
(Generasi Z) 
Millenial 
(Generasi Y) 
Generasi X 
 
Generasi Bom + 
Veteran (Tua) 
 
Grafik Generasi Millenial
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Menurut yoris sebastian dalam bukunya Generasi Langgas  Millenial Indonesia ada 
beberapa keunggulan dari Generasi Millenial yaitu, ingin serba cepat, mudah berpindah 
pekerjaan dalam waktu singkat, kreatif, dinamis, melek teknologi, dekat dengan media 
sosial(Budiati et al., 2018).
Ciri dan karakter Generasi Millenial Perkotaan dipengaruhi pola pikir penduduk perkotaan 
ada tiga ciri utama yang dimiliki Generasi Millenial perkotaan, yaitu convidence; mereka ini 
adalah orang yang sangat percaya diri, berani mengemukakan pendapat dan tidak sungkan-
sungkan berdebat didepan publik. Kedua creatif; mereka adalah orang yang biasa berfikir out 
of  the box kaya akan ide dan gagasan serta mampu mengkomunikasikan ide dan gagasan 
itu dengan cemerlang. Ketiga, conected; yaitu pribadi-pribadi yang pandai bersosialisasi 
terutama dalam komunitas yang mereka ikuti, mereka juga aktif  berselancar dimedia sosial 
dan internet(Budiati et al., 2018). Youth Lab (sebuah lembaga studi mengenai anak muda 
Indonesia) melakukan penlitian dilima kota besar di Indonesia yakni Jakrta, Bandung, Maksar, 
Medan dan Malang hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa generasi millenial memiliki 
karakter yang jauh lebih kreatif  dan informatif. Generasi tersebut juga memiliki cara pandang 
yang berbeda dengan generasi sebelumnya. Lima kota besar dipilih karena menjadi indikator 
dinamika trend saat ini(Budiati et al., 2018).
Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama yang dianut di Kota Medan, 2018
Tahun/Kecamatan Islam Protestan Katolik Hindu Budha Lainya
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1. Medan Tuntungan
2. Medan Johor
3. Medan Amplas
4. Medan Denai
5. Medan Area
6. Medan Kota
7. Medan Maimun
8. Medan polonia
9. Medan Baru
10. Medan Selayang
11. Medan Sunggal
12. Medan Helvetia
13. Medan Petisah
14. Medan Barat
15. Medan Timur
16. Medan Perjuangan
17. Medan Tembung
18. Medan Deli
19. Medan Labuhan
20. Medan Marelan
21. Medan Belawan
34 743
87 680
100 430
132 188
96 467
47 466
43 277
24 455
19 485
51 673
89 918
106 243
48 399
59 924
71 765
79 098
108 675
100 350
90 849
127 323
80 888
44 232
22 318
33 510
42 591
6 807
21 409
5 008
8 822
17 047
24 286
18 975
45 671
26 872
14 894
18 075
31 023
40 875
8 386
24 944
5 976
28 686
13 120
6 945
3 000
1 655
1 647
13 274
2 424
369
2 317
8 678
3 133
5 898
2 901
14 894
5 458
2 531
2 178
2 536
6 281
3 002
10 443
445
333
-
111
429
314
1 424
2 494
1 060
1 385
1 611
451
2 050
775
3 842
455
917
478
29
330
217
514
12 828
1
869
28 918
21 848
15 095
7 615
-
1 097
13 403
4 672
21 592
14 368
13 565
14 062
9 340
12 243
7 753
5 445
5 452
10
-
-
-
13
18
-
-
-
-
1
2
-
3
-
14
-
-
-
38
-
Medan
2018
2017
2016
1 601 296
1 641 403
1 207 541
490 407
520 767
418 876
112 685
126 676
143 637
19 150
25 443
43 509
210 683
205 325
209 646
99
1 371
53
Sumber: Kantor Kementrian Agama Kota Medan
Generasi millenials, merupakan genearsi paling produktif  sebagai penerus generasi 
selanjutnya. Sudah semestinya membuka cakrawa berfikir bahwa mempelajari imlu merupakan 
suatu keharusan hal ini berupa ilmu tahjiz mayit yang sedang peneliti teliti sekarang, kartena 
dari kebanyakan realitas lingkungan yang peneliti temui pengurusan tata cara tajhiz mayit 
selalu dilakukan oleh pengurus masjid atau biasa disebut (bilal) hal ini bertentangan dengan 
anjuran agama islam bahwa apabila ada keluarga yang meninggal maka yang melakukan 
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proses pengurusan mayit itu adalah anggota keluarga yang terdekat karena disitulah sentuhan 
terakhir anggota keluarga dengan mayit. Ilmu tajhiz mayit ini harus dipelajari oleh generasi 
millenial sebagai penerus generasi sebelumnya, sehingga apabila ada keluarga atau orang tua 
yang meninggal suda bisa melaksanakan tata cara pengurusan jenasah Mulai dari memandikan, 
menyalatkan dan menguburkan sehingga dapat terlaksana fardu kifayah pada tajhiz mayit 
(Zamora, 2017). Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan responden mengenai Analsis 
Pemahaman Tajhiz Mayit Pada Generasi Millenials Kota Medan sebagai berikut :
Hasil wawancara dengan imam masjid Al-Furqon bapak Rejo Utomo dengan alamat 
Pasar I Setia Budi Kota Medan mengatakan:
“Pada lingkungan kami adanya kegian pengajian rutin yang dilakukan pada malam kamis dan minggu 
subuh yang dipimpin langsung oleh imam masjid Alfurqon dan sekaligus pemberian pemahaman tentang 
Tajhiz Mayit yang disampaikan pada kultum setelah sholat subuh selesai dilanjutkan dengan tata cara 
sholat jenazah yang dipraktekkan langsung oleh pemuda Millenial yang diajarkan oleh pengurus masjid dan 
imamnya langsung dan dilanjutkan dengan pembersihan lingkungan mesjid baik dalam mesjid maupun 
diluar lingkungan mesjid.”
Dari hasil wawancara ini kegiatan dimesjid Al-Furqon suda dilakukan setiap minggu dua 
kali kegiatan setelah selelsai sholat subuh untuk pemberian pemahaman akan tajhiz mayit 
dan prakteknya. Selain mempelajari akan proses tata cara kepengurusan mayit ada juga diisi 
dengan kegiatan pembersihan lingkungan masjid untuk menjaga keberihan rumah ibadah 
ini dan sebagai fungsi organisasi mesjid yang baik dalam mengelolah kepengurusan remaja 
Mesjid Al-Furqon. 
Hasil Wawancara penulis dengan Wakil imam Mesjid Alfurqon dengan alamat Jalan 
Pasar 1 (satu) M Rizal Afwan  mengatakan:
“Untuk pemahaman Tajhiz mayit pada generasi millenial sangat minim, ini dikarenakan penanganan proses 
tata cara pengurusan jenazah suda dilakukan oleh remaja mesjid atau yang disebut dengan bilal dan setiap 
mesjid ada dua bilal yang ditugaskan untuk mengurus masalah tajhiz mayit ini dan untuk pembinaan tajhiz 
mayit hanya dilakukan untuk pengurus mesjid.”
Hasil wawancara dengan pengurus mesjid AL-Musabbihin Komplek Tasbih Bapak S 
Atmaja dengan alamat Jl Perjuangan Gg Dame Mengatakan:
“Sepengetahuan saya untuk pengurusan tajhiz mayit ini suda di serahkan sama bilal yaitu tanggung jawab 
untuk pengurusan jenazah dan di mesjid AL- Musabbihin ini ada 2 orang bilal yang ada dan apabila bilalnya 
pergi dapat kita meminta bantuan bilal yang ada pada mesjid yang terdekat. Adapun pernah dilakukan 
pelatihan oleh pemerintah dalam bebrapa tahun yang lalu dan sekaran dilanjutkan dengan pembinaan 
tentang tajhiz mayit dilakukan oleh pengurus masjid.”
Sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti bahwa kepengurusan Tajhiz mayit suda 
diserahkan pada pengelolah masjid atau remaja mesjid itu sendiri yang disebut (bilal) sehingga 
kalau ada keluarga yang meninggal langsung diberitahukan ke remaja mesjid dan kemudian 
remaja mesjid melakukan tugasnya dalam proses tata cara pengurusan mayit tersebut. Tetapi 
apabila bilalnya berhalangan maka masyarakat setempat meminta bantuan akan bilal yang 
ada pada remaja mesjid terdekat. Pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah menegenai Tajhiz 
Mayit ini melalui program yang tidak secara berkelanjutan.
Hasil Wawancara dengan Pengurus masjid Al-Musabbihin dengan alamat Jl Abadi Komp. 
Villah-Abadi – 2 Bagas mengatakan:
“Pengetahun tentang tajhiz mayit diperoleh waktu sekolah di sma pada tataran konsep tapi pada praktenya 
belum pernah melaksanakan karena suda ada dari bilal yang mempunyai tugas di kompleks ini untuk 
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melaksanakan tata cara pengurusan jenazah. Adapun pengajian yang di lakukan di mesjid al-musabbihin 
ini oleh pengurus mesjid. Tetapi jarang ada pelatihan tentang tajhiz mayit ini dilakukan hanya materi 
pendidikan agama islam yang disampaikan oleh penceramah. Kalau pengetahuan tajhiz mayit masih sedikit 
yang sata tau tentang hasil bacaan buku dan sampai saat ini belum ada pelatihan tentang tajhiz mayit 
yang dilakukan oleh pihak pemerintah. Namun dengan adanya dengan penelitian tentang tajhiz mayit ini 
membuat saya sadar dan akan belajar karna merupakan fardu kifayah dan saya akan sampaikan sama 
teman-teman saya akan informasi ini di saat pengajian dimesjid nanti.”
Pemahaman akan Tajhiz Mayit telah didapat dalam proses pembelajaran di bangku 
pendidikan tetapi pada paktenya belum melaksanakan dikarenakan Tajhiz Mayit Proses tata 
cara pengurusan biasanya suda diambil alih oleh pengelola Masjid yang ditugaskan oleh 
lingkungan setempat untuk mengurusi jenazah. Masih kurang adanya pelatihan akan tata cara 
pengurusan mayit ini baik dari pemerintah maupun dari tokoh-tokoh lingkungan setempat, 
kurangnya informasi akan pentingnya tata cara kepengusukan ini kapada generasi millenial 
sebagai genarasi penurs yang paling produktif  saat ini.
Hasil Wawancara dengan Karin Almira Mahasiswa Universitas Suamatera Utara (USU) 
dengan alamat Komp. Tasbih I vv No 83 mengatakan:
“Untuk pelaksanaan tata cara pengurusan jenazah suda dilakukan oleh bilal komplek ini yang mempunyai 
tugas sebagai pengurus masjid disini. Untuk pemahaman tajhiz mayit secara teori suda saya baca namun 
tata caranya belum saya lakukan, dan apabila keluarga yang meninggal langsung diinformasikan di mesjid 
lewat pengeras suara dan kemudian pengurus mesjid dan bilalnya datang ke rumah duka bersama imam 
majid dan melaksnakan tugasnya masing-masing. Hal yang ditanyakan peneliti kepada informan mengenai 
apabila bilalnya berhalngan bagimana cara mengatasinya dengan jawaban sederhana meminta bantuan 
bilal di mesjid lain. Belum pernah mengikuti pelatihan baik yang diselenggarakan oleh pengurus masjid 
maupun pemerintah kota medan hal ini karena mungkin blum adanya kesadaran pada diri saya.”
Belum adanya kesadaran akan pentingnya pemahaman akan tata cara kepengurusan 
mayit, diperlukan lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan peran pemerintah untuk 
berpastisipasi aktif  dalam pemberian pemahan akan pentinya tata cara pengurusan mayat yang 
apabila keluarga meninggal disyariatkan untuk anggota keluarga terdekat yang melakukan 
proses tata cara Tajhiz Mayit ini.
Hasil wawancara dengan Gian Javan Mahasiswa s1 Teknik Eloktro Universitas Sumatera 
Utara (USU) dengan penyampaian sebagai berikut:
“Pernah kajian tentang tentang tajhiz mayit yang dilakukan oleh teman2 mahasiswa teknik elektro namun 
hanya sebatas pada teori yang kita kaji belum ada praktek selanjutnya sehingga perlu pembelajaran lanjutan 
tapi tidak tau belajarnya dimana. Untuk keinginan belajar pada proses tata cara pengurusan jenazah sangat 
saya harapkan karena ini salah satu fardu kifayah menurut bacaan saya pada referensi tentang tajhiz mayit. 
Untuk pemahaman tajhiz mayit ini secara konsep suda kita temukan diberbagai referensi tetapi aplikasinya 
kita belum paham sehingga butuh bimbingan yang lebih spesifik ke arah praktek langsung ketika ada anggota 
masyarakat yang meninggal disekitar kita.”
Kegiatan akan pengetahuan Tajhiz Mayit telah dilakukan melalui kajian dilingkungan 
kampus pada tataran teori bulum ada lanjutan sampai pada proses praktek. Ini menunjukkan 
adanya kemauan akan pemahaman Tajhiz Mayit ini dapat diketahui oleh genearasi millenial 
pada tingkatan mahasiswa yang suda menyadari bahwa pentinya tata cara kepengurusan 
mayit yang dilakukan oleh keluarga terdekat merupakan satu keharusan karena disitulah 
bersentuhan langsung dengan mayit dan anggota keluarga untuk yang terakhir kalinya.
Hasil Wawancara dengan  Drs, Harmain S.Ag dengan alamat Jl. Irigasi II No 3 Medan 
dalam wawancaranya mengatakan: 
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“Tajhiz mayit merupakan salah satu fardu kifayah yang harus kita imani bagi warga muslim dikota medan 
dan harus kita pahami secara benar  dalam pelaksanaan tata caranya mulai dari memandikan, mensolatkan 
dan menguburkan ini membutuhkan pengetahuan tajhiz mayit yang secara meyeluruh dalam aspek sareat, 
tarekat, hakekat, marifat, dan marifatullah. Lanjutnya dalam rumah tangga diharuskan satu orang paham 
akan tata cara pengurusan tajhiz mayit ini terutama kepala keluarga, karena secara keyakinan kita bahwa 
pengurusan jenazah ini harus dilakukan oleh keluarga yang terdekat karena itu merupakan sentuhan terakhir 
antara mayit dan kita didunia. Pada hal yang lain apabila dilakukan oleh orang lain akan memunculkan 
persepsi yang berbeda yatu dengan beranggapan mayait itu bau, tidak digaji yang saya kerjakan, bukan 
keluarga dekat, sehingga menyerahkan sepenuhnya ke pemirintah lewat program pada pengurus masjid yang 
dilakukan oleh bilal tersebut.”
Fardu kifayah yang merupakan suatu keharusan untuk segera dilakukan sehingga tidak 
meberatkan beban akan mayit yang ada dalam tataran keimanan, diwajibkan pengetahuan 
akan Tajhiz Mayit dapat diketahui oleh setiap anggota masyarakat sehingga apabila ada 
keluarga yang meninggal diharuskan anggota keluarga terdekat untuk melaksanakan proses 
Tajhiz Mayit tersebut. Bukan saja persoalan bilal berhalangan tetapi merupak suatu keharusan 
sebagai orang muslim yang meyakini bahwa setiap manusia akan mengalami kematian, maka 
dari itu harus mempersiapkan ilmu untuk dapat melaksanakan proses tata cara Tajhiz Mayit. 
Dengan wawancara yang peneliti lakukan ini responden sangat antusiat dalam merespon dan 
menawarkan menjadi pemateri apabila ada kegiatan tentang pelatihan tajhiz mayit yang akan 
dilakukan oleh peneliti.
Hasil wawancara dengan safrijai dengan alamat lubuk pakam deli serdan dengan isi 
wawancara sebagai berikut:
Untuk tajhiz mayit pernah saya mengikuti pembelajaran dan pelatihan pada waktu sekolah dan untuk 
pelatiha pada tajhiz mayit ini belum pernah lagi saya ikuti baik dari pemerintah, maupun remaja mesjid 
tapi pernah ikut memandikan/memangku pemandian jenazah tapi itu sudah lama. Tapi untuk tata cara 
pengurusan jenazah mulai dari memandikan, mensholatkan, dan menguburkan pada tataran praktet saya 
belum bisa melakukan kaerana belum paham betul akan praktenya langsung.
Pemahaman akan tata cara kepengurusan mayat ini suda dipelajari waktu disekolah 
sehingga suda ada gambaran akan materi tetapi tidak berkelanjutah sehingga lambat laun 
pemahaman itu terdegradasi dan perlu pelatihan di lakukan secara berkisinambungan mulai 
darai konsep rukun tajhiz mayit sampai pada proses praktek sehingga terpatri betul akan 
tata cara proses pengurusan mayat ini dapat dilakukan oleh generasi Millenial. Butuh sinergi 
antara orang tua, msayarakat, serta pemerintah untuk menstimulus akan tata cara pengurusan 
tajhiz Mayit bukan hanya pada tataran konsep dan kajian serta ceramah tetapi pada aplikasi 
prakteknya. 
Hasil wawancara dengan Bagus dengan alamat Jl Brigjen bejo Gg Turi Pulo Brayan Darat 
II dengan hasil wawancara sebagai berikut:
Tata cara pengurusan Jenazah pada Brayan ini dilakukan oleh pengurus masjid yang ditugaskan khusus 
untuk menangani mulai dari memandikan, meyolatkan dan menguburkan yang dilingkungan sini disebut 
Bilal yang di bantu oleh Serikat Tolong Menolong (STM). Ini suda dilakukan sejak lama sehingga masyarakat 
setempat lingkungan suda mengetahu dan apabila keluarga yang meninggal itu suda tentu urusanya bilal 
dan STM, Mula-mula mengumumkan lewat pengeras suara di mesjid kemudian sama-sama selesai sholat 
langsung menuju ke rumah duka untuk melakukan proses  mulai dari menyiapkan tenda, keranda, kursi 
pelayat dan meyempaikan perlengkapan apa yang harus disiapkan oleh keluarga mayit. Setalah proses 
pengurusan jenazah selesai dikuburkan malamnya diberi pengumuman di mesjid bahwa ada pengajian 
malam pertama, ketiga, kelima dan ke sembilan untuk sama2 warga ikut tahlil di rumah duka. Sehingga 
untuk pemahaman tajhiz mayit ini biasanya hanya dilakukan oleh bilal dan pelatihan dilakukan pun hanya 
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fokus pada remaja mesjid sehingga generasi millenial termasuk saya ini pada teori suda saya pahami tetapi 
pelaksanaan prakteknya belum.
Adapaun organisasi yang dibentuk oleh masyarakat yang dinamakan Serikat Tolong 
Menolong (STM) fungsinya adalah ada anggota masyarakat atau lingkungan masyarakat 
setempat meninggal organisasi STM ini yang melakukan fungsinya untuk membantu keluarga 
yang keduakaan mulai dari pengumuman memakin pengeras suara kemudian datang semua 
pengurus STP ke rumah duka dan melaksanakan tata cara pengurusan jenazah sampai selesai 
pemakaman kemudian hari pertama semua anggota STM dan masyarakat datang ke rumah 
duka dan mendoakan mayit melalui zikir yang dipimpin oleh imam masjid. Hal ini suda 
dilakukan sejak turun temurun sehingga masyarakat setempat proses tata cara tajhiz mayit ini 
suda kebiasaan masyarakat meyerahkan kepada Remaja Mesjid, Bilal, Atau STM sebutanya.
Sesuai dengan hasil wawancara pada penelitian Pemahaman Tajhiz Mayit Pada Generasi 
Millenial Kota Medan dengan Responden dapat dideskripsikan bahwa upaya Generasi 
Millenial Kota Medan untuk mengetahui proses tata cara pengurusan mayit suda dipelajari 
mulai dari mesjid yang dipelopori oleh renaja mesjid yang ditugaskan oleh lingkungan 
masyarakat setempat untuk melaksanakan kepengurusan Tajhiz Mayit tetapi ada progres 
tambahan kegiatan untuk membelajarkan masyarakat secara umum disekitar mesjid 
dengan materi kajian bukan saja konsep dan teori yang didapat melalui ceramah tetapi juga 
praktek akan tata cara kepengurusan mayit yang yang diikuti oleh masyarakat yang ingim 
mempelajarinya Tajhiz Mayit.
Kesadaran akan pentingya tahjiz mayit ini belum terpatri betul pada generasi millenial ini 
dikarenakan ada yang melakukanya sehingga mereka terbiasa akan hal ini ketika keluaraga 
atau anggota masyarakat yang meninggal dunia yang dilakukan pasti bilal dan ini suda 
dilakukan sejak lama pada lingkungan generasi millenial ini besar dan tumbuh kembang. 
Tetapi pada tatanan sosial prosespembelajaran berupa, pengajian selalu dilaksanakan secara 
ruti oleh remaja mesjid kemudian kultum dan pembelajaran tata cara tajhiz mayit mulai dari 
memandikan, mensholatkan, dan menguburkan yang diajarkan lansung oleh imam maupu 
pengurus masjid lingkungan generasi millenial tinggal.
Pemahaman akan tata cara pengurusan jenazah atau lebih dikenal dengan tajhiz mayit 
pada generasi millenial ini pada tataran teori dan konsep suda pernah di dapat lewat prose 
belajar disekolah, kampus  refensi buku, yotube, media, dan pelatihan yang dilakukan pada 
remaja mesjid, pemerintah maupun tokoh masyarakat setempat, namun pada aplikasi 
prakteknya masih belum memahami betul tata caranya, hal ini dikarenakan dengan adanya 
pengurusan tajhiz mayit ini diserahkan kepada pengurus masjid atau biasa di sebut bilal.
Untuk pemahaman tata cara pengurusan Jenazah sangat minim apalagi sampai pada tata 
cara pengurusan tajhiz mayit generasi millenial belum maksimal pada paktek bisa dilakukan. 
Hal ini dikarenakan teori dan praktek didapat hanya waktu di banku sekolah dan setelah selesai 
sekolah tidak ada lagi lanjutan pembelajaran tajhiz mayit ini. Adapun pembelajaran yang 
dilakukan melalui mendengarkan ceramah, pengajian melalui mesjid tetapi pada pengkajian 
pendidikan agama secara umum.
Pemahaman tajhiz mayit pada generasi millenial ini sebenarnya untuk kesiapan diri dan 
untuk keluarga mereka takkala  salah satu anggota keluarga mereka meninggal dunia. Tetapi 
belum ada kesadaran penuh yang membuat generasi millenial ini kurang memperhatikan soal 
pengurusan tajhiz mayit ini. Adapun pembelajaran berupa mengaji, mendengarkan ceramah 
suda dilakukan oleh generasi millenial untuk menambah pengetahuan agamanya. Hal ini 
menunjukkan bahwa generasi millenial kota medan mempunyai keinginan untuk mempelajari 
kajian tentang agamanya.
36    Vol. 4 No. 1 Juni 2020   |   25-38
Di sisi lain pemerintah juga berperan aktif  dalam pembinaan kepada generasi millenial 
terutama pada pengurus masjid disebaran kota medan ini, lebih khususnya pada bilal yang 
tugasnya mengurusi tajhiz mayit. Adapaun masyarakat umum umum mengikuti pelatihan 
tetapi setelah itu tidak ada lagi lanjutan yang secara berkesinambungan sehingga materi yang 
diberikan pada pelatihan secara tidak langsung dapat di praktekkan.
Pembinaan tajhiz mayit sering dilakukan oleh tokoh agama, remaja mesjid maupun oleh 
pemerintah kota medan tetapi dibatasi dengan waktu dan ruang lingkup generasi millenial yang 
sebaranya cukup banyak sehingga titik fokus kegiatan tidak terorganisir secara keseluruhan 
kepada generasi millenial. Adanya kesadaran perorangan yang mempunyai pengetahuan 
tentang tajhiz mayit untuk mengajari generasi millenial tetapi dibatasi dengan waktu kesibukan 
masing-masing sehingga kalau ada waktu yang tepat akan dilaksanakan tetapi tidak maksimal 
karena pertemuan lanjutanya suda ada yang mempunya aktifitas berbeda-beda.
Kesadaran akan keluaraga merupakan salah satu faktor paling penting untuk memotivasi 
dan  mewajibkan anak-anaknya utuk selalu mengikuti pembelajaran tajhiz mayit baik yang 
dilakukan oleh, Remaja Mesjid, Pemerintah dan lingkungan masyarakat itu sendiri sehingga 
anak-anak fokus pada pengurusan tajhiz mayit ini. Lewat penjelasan orang tua langsung 
kepada anak bahwa kewajiban kita sebagai muslim ketika orang tua kita atau anggota keluarga 
yang meninggal kewajiban kita sebagai anak atau sudara terdekat yang harus melaksanakan 
tata cara pengurusan jenazah tersebut. Sehingga kesadaran awal terbawa dari motivasi orang 
tua terhadap anak sudah tetanam dalam benaknya sehingga anak tersebut dapat dengan 
sungguh-sungguh mempelajari tajhiz mayit ini. Adapaun program stimulus dari masyarakat 
lingkungan sekitar untuk warganya rutin mengadakan pelatihan tajhiz mayit ini sehingga 
dapat berkisinambungan antara program pemerintah, motivasi orang tua terhadap anak dan 
proses pelaksanaan lanjutan dilingkungan masyarakan secara umum.
KESIMPULAN
Tajhiz Mayit atau Pengurusan Jenazah pada orang yang meninggal merupakan fardu kifayah 
yang keharusanya  segera dilakukan mulai dari Memandikan, Mensholatkan dan Menguburkan. 
Sebagai Generasi Millenial Kota Medan yang paling Produktif  di Era sekarang ini seyogyanya 
dapat melihat secara keseluruhan bahwa betapa pentinya mempelajari ilmu Tajhiz Mayit agar 
mempersiapkan diri sebagai Generasi Millenial penerus generasi sebelumnya. “Kullu Nafsin 
Djaiqotul Maut” (Setiap yang beryawa pasti mengalami kematian) ini memperlihatkan pada 
Generasi Millenial bahwa mati tidak memandang usia tua atau maupun masih muda sehingga 
dengan iktiar Generasi Millenial Kota Medan harus mempelajari ilmu sejak awal ketika masih 
menjalani kehidupan di dunia. 
Ilmu Tajhiz Mayit ini memberikan pengetahuan pada Generasi Millenial Kota Medan bahwa 
hari ini orang lain meninggal, besok lusa tentulah giliran kita sehingga ada pembelajaran yang 
komprehensip dalamnya ilmu Tajhiz Mayit ini pada posisi Sareat, Tarekat, Hakekat, Marifat 
dan Marifatullah. Karena melalui pintu matilah kita dapat menghadap Sang Maha Pencipta 
kita dan mempertanggungjawabkan apa-apa yang suda kita lakukan di ataspermukaan bumi 
ini dan menjalani hidup ini, apakah lebih ke pada arah kebaikan ataukah malah sebaliknya 
mengarah ke keburukan dan kejahatan wallahuwalam Bissawab.
Pemahaman tajhiz mayit pada Generasi Millenial Kota Medan ini sebenarnya untuk 
kesiapan diri dan untuk keluarga mereka takkala  salah satu anggota keluarga mereka 
meninggal dunia. Tetapi belum ada kesadaran penuh yang membuat generasi millenial ini 
kurang memperhatikan soal pengurusan tajhiz mayit ini. Adapun pembelajaran berupa 
mengaji, mendengarkan ceramah suda dilakukan oleh generasi millenial untuk menambah 
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pengetahuan agamanya. Hal ini menunjukkan bahwa generasi millenial kota medan 
mempunyai keinginan untuk mempelajari kajian tentang agamanya.
Tajhiz Mayit ini pembelajaran pada Generasi Millenial Kota Medan secara nyata untuk 
meningkatkan keimanan tentang kematian itu sendiri sehingga sedari awal suda mempersiapkan 
ilmu untuk bekal yang dapat dipertanggungjawabkan kepada sang Ilahi Rabbi kita. Dengan 
adanya insyarat yang Allah SWT lihatkan kepada kita tentang kematian ini masikah kita 
Sebagai Generasi Millenial atau Generasi produktif  dan penerus generasi sebelumnya lalai 
dan acuh tak acuh untuk tidak mempelajari ilmunya, sampai pada tataran keluarga yang 
meninggalpun orang lain yang mengurusnya. Pada hal Allah telah menciptakan panca idera 
kita untuk melihat, mendengar, merasakan semua tanda-tanda yg ada  pada alam semesta ini 
dari pada dirinya, dan didalam penciptaan langit dan bumi diantara silih berganti malam dan 
siang terdapat tanda- tanda bagi orang yang berakal, disamping itu diberikan juga otak untuk 
berpikir, diberikal akal untuk mengingat dan menimbang dengan hati itulah penciptaan yang 
sempurnah. Semuanya itu dimaksudkan untuk Generasi Millenial mempergunakan dengan 
baik, jika nikmat ini disyukuri dengan baik maka Allah akan tambahkan kebaikan-kebaikan 
yang banyak di dunia maupun di akhirat, sebaliknya jika diingkari dan disiasiakan maka Allah 
menberikan dengan ajabnya.
Era Generasi Millenial  kita memasuki era moderen, Jika manusia menempatkan dirinya 
pada kebodohan mereka disebut sebagai binatang ternak, bahkan lebih hina daripada mereka 
orang-orang fasik. Itulah diumpamakan kita diperintahkan oleh pemimpin kita untuk 
melakukan sesuatu tugas namun kita pergi dan melalukukan ratusan tugas lain dan tidak 
sanggup untuk melakukan tugas utama yang untuk itu engkau dikirim pemimpin, ini berarti 
engkau tidak melakukan apa-apa dimata pemimpin dan Generasi Millenial dihadirkan dimuka 
bumi ini dengan maksud tertentu dan apabila generasi millenial tidak memenuhi maksud itu 
maka kita tidak melakukan apa-apa. 
Generasi Millenial pada era moderen ini agar dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang canggi serta siap saji ini agar dapat mempelajari berbagai ilmu untuk bekal 
perjalanan kembali menghadap sang pencipta. Terutama ilmu tentang kematian itu sendiri yaitu 
Tazhij Mayit. Perlu adanya kolaborasi yang berkisinambungan antara orang tua, lingkungan 
masyarakat dan pemerintah sebagai pengambil kebijakan dalam mengsinergikan akan 
peningkatan pendidikan keagamaan. Pembelajaran Tajhiz Mayit merupakan pembelajaran 
nyata yang Allah berikan untuk sebagai pengingat bahwa bersegeralah untuk mempelajari 
ilmu sebelum kita kembali kepada sang pencipta kita dan mempertanggung jawabkan apa-apa 
yang telah dilakukan dipermukaan bumi ini selama menjalani hidup apakan kearah kebaikan 
atau kearah kemungkaran sehingga digolongkan orang-orang yang merugi atau orang-orang 
yang beruntung disis Allah SWT.
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